

















MOTTO

“Sesungguhinya pada Kisah-Risah itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang
berakal”
(QS. Yusuf 12:111)

! Departemen Agama RI, AL Quran don Terjemahnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci, 1982), hal. 366
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a. Manfaat teoritis

1) Dapat digunakan sebagai bahan rujukan bagi peneliti selanjutnya
yang akan meneliti masalah sejenis.

2) Sebagai sumbangsih dalam memperkaya literatur skripsi
perpustakaan UIN Sunan Kalijaga.

b. Manfaat Praktis

1) Dapat berguna bagi pembaca untuk menemukan nilai-nilai
pendidikan moral yang termuat dalam rubrik dongeng.

2) Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
salah satu sarana untuk mendidik anak-anak agar mereka kelak
menjadi manusia yang berguna bagi agama, bangsa, dan negara.

3) Bagi majalah Bobo, penulis berharap penelitian ini dapat
menjadikan majalah Bobo semakin berkualitas dalam

memberikan kajian pendidikan bagi anak.

E. linjouan Pustaka
Dalam tinjauan pustaka, penulis mengacu kepada beberapa tulisan
skripsi yang berkaitan dengan judul skripsi ini, sknipsi tersebut adalah:
Pertama, skripsi saudara Sri Haryati Fakultas Tarbiyah Jurusan
Pendidikan Agama Islam 2003 dengan judul Ajaran Akhlak dalam
dongeng fabel di Majalah Aku Anak Shaleh. Dalam skripsi ini menulis

membahas tentang akhlak mahmudah serta mazmudah. Selain itu penulis
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Berangkat dan paparan diatas, maka menempatkan karya sastra
sebagai salah satu sumber informasi tentang nilai adalah keniscayaan,
para ahli sosiologi mengakui ini.** Dalam Harmonium dinyatakan:

Pendapat klasik mengatakan, bahwa karya sastra yang baik

selalu memberi pesan kepada pembaca untuk berbuat baik.

Pesan ini dinamakan “moral”. Akhir-akhir im orang

menamakannya “amanai”. Maksudnya sama, yaitu karya sastra

yang baik selalu mengajak pembaca untuk menjunjung tinggi

norma-norma moral. Dengan demikian sastra dianggap sebagai
sarana pendidikan moral.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library
research), yaitu usaha pengumpulan data-data dengan cara menelaah
buku-buku, majalah-majalah dan penulisan lainnya yang ada kaitannya
dengan masalah yang menjadi pembahasan, atau dengan kata lain suatu
usaha pengumpulan data-data melalui literatur yang ada hubungannya
dengan permasalahan yang dibahas.*®
2. Subyck dan Sampel Peuelitian
Subyek dalam penelitian ini adalah dongeng-dongeng di majalah
Bobo tahun 2006. Jumlah dongeng dalam setiap majalah berjumlah
berkisar antara satu sampai empat buah dongeng. Jumlah keseluruhan
dongeng ada 97 buah’’ dengan perincian majalah yang memuat satu

rubrik dongeng ada 14 majalah, yang memuat dua rubrik dongeng ada

¥ Budi Darma, Harmonium, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1950), hal. 105
3’fSutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hal. 9
¥ Dokumentasi di Kantor Majalah Bobo pada tanggal 23 April 2007



























BABYV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah penulis memaparkan nilai-mlai pendidikan moral dalam

dongeng di majalah Bobo relevansinya dengan pendidikan akhlak maka
sebagai akhir dari pembahasan skripsi ini disajikan kesimpulan sebagai berikut:
. Nilai pendidikan moral dalam dongeng di majalah Bobo dapat
dikelompokkan menjadi tiga yaitu:
a. Moral kepada Tuhan
b. Moral kepada sesama makhluk, moral ini dibagi menjadi tiga jenis
yaitu :
1). Moral dalam keluarga yakni kepada orang tua dan saudara
2). Moral dalam masyarakat yakni kepada teman dan orang lain
3). Moral kepada hewan
c. Moral kepada diri sendiri
2. Dan keseluruban sampel dongeng yang berjumlah 51 buah, terdapat pesan
dongeng dan tokoh-tokoh dongeng yang tidak relevan. Dongeng
Pengejekpun Akhirnya Pergi memiliki ajaran saling mengejek. Isla
mengajarkan untuk tidak saling mengejek meskipun sesuai deng:
keadaanya, bagi yang diejek juga agar bersikap sabar tidak mal
membalas dengan ejekan. Begitu juga dengan tokoh-tokoh dalam donger
di majalah Bobo yang tidak relevan seperti tokoh pendeta dalam donger
Bantal Kepuasan, Dewa dalam dongeng Surar dari Dewa, tokoh pe
dalam dongeng Peri Hutan dan Lo Sun serta tokoh penyihir dala
dongeng Sabun Ajaib dan Marco dan Sapu Terbang adalah tidak sesu:
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Tan membalik bantalnya kini ia mencoba mengintip di lubang pada sisi
itu. Tan terkejut. Ta melihat dirinva menjadi seorang saudagar kaya rava.
Pakaiannva bagus, makanan berlimpah. “Inilah kehidupan yang sebenarnya,” kata
Tan bangga. Pada suatu han, Tan bermaksud pergl untuk berdagang. Namun di
tengah perjalanan, Tan diserbu segerombolan perampok. Seluruh dagangan Tan
habis. Tan hanya menangis dan menjerit. “Tan, bangun Tan! Kamu pasts
bermimpi buruk lagl,” kata pendeta Tan terperanjat. la benar-benar bersvukur
sudah bangun dar n;ilﬁpi buruknya. Pendeta itu tersenyum. “Syukurlah. Dengan
bantal kepuasan ini, kamu akhirnya sadar. Setiap orang memang harus punya cita-

cita. Tapt kita juga harus bersyukur dengan pembenan Tuhan kepada kita,” kata

pendeta ttu bijaksana.

Keranjang Bambu

Di sebuah desa di Nepal, hiduplah sebuah keluarga miskin terdiri dari suami,
isteri, anak lelaki mereka, dan kakek yang adalah avah si suami. Kakek sudah tua,
sehingga ia tidak dapat membantu mencar nafkah. Keadaan ini menvebabkan
beban suami-tsteri 1tu semakin berat. Mereka tidak mempedulikan kakek lagi.

Suatu ketika suami-isteri merencanakan hendak menvingkirkan kakek. Si
suami membeli keranjang bambu untuk membawa si kakek.“Avah akan kubawa
ke tempat jauh, agar ia tidak dapat menemukan jalan pulang. Tanpa
sepengetahuan mereka, si anak lelaki mendeng: - ' N T
diam 1a tcrus mengamati kakeknya.

Saat matahari hampir terbenam, si Suami
la menunggu sampai malam menjadi gelap. Ke
dalamn keranjang. “He, apa yang kau Jakukan?”
sudah tidak sanggup merawatmu lagi. Kami ak
suct, D1 sana orang-orang akan bersikap baik k
Selama ini aku bekerja keras membesarkanmu!
mengangkat keranjangnya dan tergesa-gesa me
mengikuti pembicaraan avah dan kakek terus n

ayahnya hampir hilang di kegelapan malam, si









mereka dengan sepatu biasa yang disediakan panitia. Penonton agak kecewa.
Namun mereka lalu ramai dan tertawa geli melihat gaya para peserta lomba. Ada
vang berjingkat-jingkat, ada vang menangis kesakitan, ada vang terguling-guling,
Lomba lari berubah menjadi sirkus lucu.

Hanva Cirela vang berbeda! la telah terbiasa berlatth dengan sepatu
seberat batu bata. Kini ia berlomba dengan sepatu biasa yang sangat ringan. Cirela
berlari sangat kencang Ia berhasil meninggalikan semua peserta lain. Cirela
sampai di garis finis sendinan. “Hebat, hebat! Siapa yang melatthmu hingga kau
hebat begint?” tanya panitia lomba. “Ketiga kakakku. Cikuni, Cimera, dan Cibiru.
Mereka melatihku dengan menggunakan sepatu batu bata!” jawab Cirela. Pak Gae
dan istrinva menangis karena haru. Cikuni, Cimera, dan Cibiru malu sekali.
Mereka telah berbuat jahat, namun Cirela malah menganggap mereka sebagai

pelatih. Akhirnya mereka minta maaf dan berpelukan.
Kambing Emas dan Si Bungsu

D1 sebuah dusun hiduplah seorang ayah dengan tiga putranya. Saat sang
ayah jatuh sakit ia lalu memanggil ketiga anaknya untuk meyampaikan warisan.
Kepada si suiung dan si tengah ia mewariskan sebidang tanah yang luas namun
kepada si bungsu ia hanya memberikan scckor anak kambing. “Bungsu, rawatlah
anak kambing ini baik-baik. Pesanku, apapun yang terjadi kau tidak boleh
menjualnyathidup rukunleh ¥olinn hasticn 2 Qataloh mamhamilan warican arana
tua 1tu meninggal. Hari b
tumbuh  menjadi seek
mengherankan, nulu kam
RBungsu buta wama. Me
kambingnya.

Kedua kakakknya
berbagai cara mereka bernt
“Bungsu, bagaimana kal:

Sulung. “Tidak, kak, maa



si Bungsu. “Lima juta, aku bayar tunai! Sulung memaksa. “Tetap tidak kemann
ada yang menawar sepuluh juta pun iak kubenkan!”tolak Bungsu. “Bagaimana
kalau aku tukar dengan sebidang tanah? Tidak, aku tidak akan mengecewakan
mendiang ayah.

Si sulung dan si Bungsu mulai geram. Mereka mencari akal. “Petang
harinya keduanya memasukkan kambing putih dan mengeluarkan kambing emas
dan tiba-tiba kambing emas 1tu mengembik, “Mbeek...”” Mendengar kambimgnya
mengembik Bungsu keluar. “Lo,ada apa kak?malam-malam ada disitu.
“Kambingku mau dibawa kemana?” “Ini bukan kambingmu. Kambingmu ada di
kandang!”tunjuk si sulung. “Tidak ini kambingku, aku hapal suaranya!. Akhirnya
mereka bertengkar. Dan mereka beriga sepakat untuk menghadap sang raja.

“Bungsu kau akan mendapat kambing emasmu kembali jika kau dapat
membedakan kambingmu dengan kambing ini. Tapi jika kau gagal kau akan
dihukum. Sebaliknva jika si bungsu berhasil Sulung dan Tengah garus
menyerahkan hartanya. Merela bertigapun sepakat. “Kalau begitu, Bungsu coba

lﬂ‘!

tunjuk mana kambingmu!” perintah sang raja. “Cantik. cantik..merasa namanya
dipanggil kembing emas itupun mengembik, “Mbeek mbeck...” “INah, yang im
katnbing hamba, Paduka,“kata st Bungsu. Sesuai dengan janji, Raja kemudian
memberikan kambing emas im pada si Bungsu dan kepada si Sulung dan si

Tengah untuk menyerahkan selutuh hartanya pada Bungsu.

Tawa Pegunungan Biru

Seorang petani mempunyai dua anak lelaki. Setelah tua ia mewariskan
harta kckayaannya secara adil pada keduanya. Namun setelah 1a meninggal, si
Abang mengusir adiknya dari rumah. Semua tanah pertanian beseria binatang
ternak dianggap miliknya. Adiknya hanya kebagian sebidang tanah tandus di
dekat Pegunungan Biru, serta seekor anjing dan seekor kucing.

St Adik tidak marah. Ia bekenja keras menggarap tanah yang tidak subur
itu. la menyingkirkan bebatuan dan kerikil. Tapi bagaimana 1a membajak tanah?
S1 Adik lalu mendapat akal. Ia mengikat anjing dan kucingnya ke bajak dan 1a

mulai membajak. Pegunungan Biru mengamat: kegiatan si Adik. “Anak 1ni



pekerja keras!” pujinya dengan serius. Tapi ketika ia melihat anjing dan kucing
menarnik bajak, si pegunungan berkata, “Sudah ratusan ribu tahun usiaku, belum
pernah kulihat pemandangan aneh semacam ini!”

Pegunungan Biru merasa yang dilakukan si Adik ini lucu. Ia pun tertawa
terbahak-bahak. Tanah di sekitarnya pun bergetar. Si Adik melihat arah datangnya
suara. Sungguh sebuah pemandangan menakjubkan! Pegunungan Biru membuka
mulutnya lebar-lebar. Di dalam mulutnya yang besar seperti gua, terdapat
bongkah-bongkah emas! Bergegas si Adik masuk ke mulut Pegunungan Biru. la
mengisi kantungnya dengan beberapa bongkah emas, kemudian bergegas keluar.
Si Adik mendirikan rumah dan membeli sapi penarik bajak. Kini ia tak kesulitan
menggarap tanah.

Pangeran Remeh

Dahulu kala ada seorang yang dijuluki Pangeran remeh. Karena ia suka
memperhatikan hal-hal kecil, yang dianggap remeh orz-mg %ain. Keéua
kakaknyapun suka meremehkannya. Suatu hari puteri jelita dar kerajaan tetangga
mengadakan sayembara. Jika ada pangeran yang dapat mengalahkannya dalam
berbicara maka 1a akan menjadi suaminya. Bepitu sayembara terschar berduyun-
duyun pangeran dari berbagai negeni untuk mengadu kepandaian dengan sang
Puteri. Tak terkecuali pangerai Lemeh dan kedua kakaknya. | |

“Hahaha. .mana mungkin kamu bisa mengalahkan kepandaian Puten
jelita' Dalam satu kata saja pasti langsung kalah!"ejek Pangeran sulung-pada
Pangeran Remeh. Betul hanva orang pintar dan hebat yang bisa menang!tlmp?l
pengeran kedua. Pangeran remeh tidak memperdulikan ejekan kedua kakaknya. la

neikuti sayembara itu.
o mi\fhimya tibalah mereka di ibukota kerajaan. Ternyata sudah banyak vang
mencoba dan .gagal. Pangeran sulung mendapat giliran pertama. Di depan sang
putri pangeran sulung hanva diam seribu bahasa. la tidak tahu .apa -yf?mg
dibicarakan. Akhimya Puteri menilai Pangeran Sulung gagal. Kemudian giliran

] - asib yang sama dengan kakaknya.
pangeran kedua. la juga mengalami nasib yang



Tibalah giliran Pangeran Remeh. “Ampun! Panas sekali va?”celetuknya.
“Ya memang panas,” jawab sang Puteri. Tapi panas ini hanva setengah dari panas
vang ada di hanku!” “Oh va'”sahut Pangeran Remeh. “Kalau begitu sava bisa
memanggang burung ini!” “Oh jangan nanti lemaknya mencair menjadi minyak
dan mengotort Jantai!” “Tenang saya tampung minyaknya dalam botol ini!” “Tapi
botolnya bisa retak kalau diisi minyak panas!” “Jangan kuatir kalau retak saya ikat

dengan tali in1!” Dan temvata Pangeran Remeh dapat memenangkan sayembara

Berakhirnya Sebuah Pertengkaran

Lin dan Lucas duduk di kebun mereka saling membelakangt.sejak tagi
mereka berdebat dan bertengkar. Sekarang mereka mals berbicara satu sama lain.
Sementar Lin dan Lucas duduk memandang kedepan. Masing-masing ngotot ttdak
mau berbicara. Tiba-tiba keluar dan rerumputan tunggi merangkakseekor labah-
labah berkaki panjang besar berbulu lebat. la berlan melintas: jari-jemari Lin lalu
naik ke kaki Lucas. “Tolong!” pekik Lin, kekinva menjejak-jejak ke udara. “Pergi
kau laba-laba!™ jerit LLucas dengan suara keras. “Bagus!™ kata mama dari dalam

rumah. “Akhimya mereka saling herbicara juga!”

Hari Kebaikan

Pcmah dengar 1lar Kebaikan? Di negeril
Amorita dari Negeri Sayang-Sayang. Itu, lo, di ai
Negen Pasir Perak. Di Hari Kcbaikan, setiap oran;
tidak boleh nakal dan berhohong. Orang tua tidak

Tapi, ada vang membuatku sedih. Tentar
harus tahu betapa nakal Lapito. Dia tetap ns
Amonta'” bistk Lapito. Disodorkannva kotak k
kotak itu melompat sendirt dan tanganku, sepert

menjent. Teman-temanku menoleh.









menunjuk kantong sepedanya. “ah apa susahnya mengantar surat dan paket? Desa
kurcaci kan tidak terlau besar. Kamu memang malas! omel Fepo

Bobit menjadi jengkel, “kau kira gampang menjadi tukang pos?!”
“Memang! aku pasti bisa lebih cepat dan pada kau!” sahut Fepo sombong. Baik
kalan begitu bagaimana kalau kau menggantikan aku besok!”tantang Bobit
menahan kesal. Esok paginya Bobit datang membawakan semua surat dan paket
yang hatus diantar. “Kau harus berangkat pagi-pagi. Surat dan paket yang harus
diantar hari imi cukup banyak,”ujar Bobit. Menjelang siang Fepo baru berangkat.
Mula-mula Fepo mengantar surat dan paket ke alamat terdekat. Kemudian
mengantar sisanya ke alamat yang jauh letaknya. Fepo mengayuh sepedanya
kerumah nyonya Feti yang tinggal di pondok kuning dekat hutan kurcaci.
Ternyata sulit menemukan rvang nyonya Feti. Fepo melthat sepuluh rumah
kuning cerah, 1a terpaksa mengetuk semua pintu rumah Temyata rumah nyonya
Feti adalah rumah vang ke sepuluh. “Lain kali suruh teman Nvonva menulis
alamat yang lengkap. Kan sava jadi repot!” kata Fepo, sambil merenggut paket 1tu
Nvonya Feti belas mengomel “kalau tidak mau repot mencari alamat rumah tidak
usah jadi tukang pos!”

Menjelang sore akhimya tinggal sebungkus paket lagi yang harus
diantarkan. Fepo vang sudah sangat lelah sedikit bersemangat Namun tiba-tiba
DOR! sesaat kemudian sepeda Fepo mulai oleng. Rupanya ban sepedanya
tertusuk paku. la terpaksa mencari bengkel sepeda. Hari sudah sore, ketika Fepo
mulat kembali mengayuh sepedanya. la mengantarkan paket terahir ke alamat pak
Tua di pondok Apel. “‘Hei kau pasti tukang pos baru! pantas saja, kerjamu lamban!
Apa kau tidak bisa bekerja lebih cepat. “Ban sepedaku tadi kempes Pak,”jawab
Fepo dengan jengkel. Hah! Omong kosong. Sepedamu kelihatan baik-batk saja!
Ku hanya mencari-cari alasan untuk menutupt kerjamu yang lamban™.

Mendengar omelan Pak tua Fepo ingin menangis.la merasa jertt
tidak dihargai. Tiba-tiba teringatlah Fepo akan sikap buruknya pada Bot
la segera menggayuh sepedanya menuju rumah Bobit. “Oh Bobit, ma
Aku im kurcaci yang tudak menghargai jerih payah orang lain,” ta

menyesal. “Tentu saja aku memaafkanmu, Fepo™kata Bobit.



Asal Mula Bernang Berekor Pendek

Suatu ketika, musim dingin berlangsung cukup panjang. Hewan-hewan
sulit mencari makan, permukaan danau mulai membeku. Swvatu hari serigala
melihat seorang pria pencan ikan.pria itu memancing lewat lubang di permukaan
danau. Dian-diam serigala mencunt ikan-ikan lalu disembunyikan di hutan
Beruang mempergokinya “Serigala, dart mana kau dapat ikan-ikan itu? tanyanya.
Mendengar pertanyaan itu tiba-tiba serigala berniat mencelakakan beruang. Ia
tidak ingin beruang memeiliki ekor sepanjang dan segemuk ekornya. la lau
menjawab, “Semalam aku membuat lubang di permukaan danau lalu kecelupkan
ekorku ke dalamnya. Aku duduk semalaman. Esok paginya, ketika ekorku aku
tarik, beberapa ikan bergelantungan di ekorku!

Mendengar certa itu beruang lansung tertarik. Ia tidak berpikir panjang
lag1, malamnya 1a melakukan apa vang diceritakan oleh serigala. Malam semakin
Jarut permukaan danau semakin membeku. Paginya beruang mencoba berdiri.
Tapi ekornya terjepit di dalam es. [a berusaha bangkit. Beberapa ekor anjing
mulai datang untuk mencari makan. Mereka melihat bernang dan menyalak-
nyalak. Beruang takut karena jumlah anjing vang cukup banvak. Ia segera berdirt
dan mearik ekomya sekuat tenaga TESS! ekor beruangpun putus Serigala

berhasii membohongi beruang dan kini beruaug lak punya ekor lagi.

Aura dan R

Di sebuah desa, hidup seor
pondok di belakang istana bangsawan
mengasuh Aura sejak bavi. Ketika ber
keanehan pada rambut Aura. Setiap he
Perlahan orang-orang menjauh dariny:
menjadi gadis cantik yang pemurung ¢

Aura kint bekerja di kanda

membersihkan kandang dan memberti









Marco dan Sapu Terbang

Di kaki sebuah bukit Sombi, seorang nenek sihir yang jahat datang
merampas perhiasan miltk penduduk. Akibatnya, dalam waktu seminggu saja,
Nenek Sombi berhasil mengumpulkan sekarung perhiasan. Ada kalung, gelang,
cincin, anting, juga guci antik.

Pagi itu, Nenek Sombi kembali beraksi. Dia telah berdin di depan rumah
Pak Ken. Ia berteriak sambil menggedor pintu. “Het, keluar! Jangan pura-pura
tidak tahu! Cepat serahkan perhiasanmu atau kujadikan kodok hijau! Memang Pak
Ken dan istrinya bersembunyi di dalam kamar. Mereka berharap Nenek Sombi
mengira rumah it kosong. Tapi ternyata nenek itu tahu. “Heh, malah sembunyi?
Kalian mau kusihir, ya?” “Sthir apa, nenek tua?” tiba-tiba seorang anak laki-laki
telah berdiri di samping rumah. Tentu saja Nenek Sombi sangat terkejut. Baru
sekali ini ada anak kecil berani kepadanva. “Heh, siapa kamu?” “Aku Marco. Aku
vang tinggal di sini. Nenck mau apa?” tanya Marco tanpa takut.

“Suruh orang tuamu menyerahkan semua perhi:
nenck pandai menyihir, ya sihir saja daun atau batu su)

RIS

Jangan meminta-minta begitu'” “Awas kamu! Berani s
manah, la mengucap mantera dan... wajah Marco tiba-ti
“Rasakan sekarang. Itu hukuman untuk kenakalanmu. I
menagih perhiasan pada orang tuamu. Kalau diben, bar
bisul itu... hahaha...™

Nenek Sombi lalu melesat dengan sapu terbang:
jarahannva ditenteng dengan tangan kiri. Namun belum
tiba-tiba sapu itu oleng kc ki, ke kanan_ naik, dan turu;
terlalu berat sehingga Nenek Sombr tidak bisa memaga
Tak tama kemudian... BRUUKK! Nenek itu jatuh ke ju
masth bisa menggapat bibir jurang.

“Toloooong...tolooong! Marcooo, tolong akuuu
Ja melihat ke bawah. Tampak jurang menganga sepertt

Tahan dulu. Aku mau mencan bantean.”™ Marco lalu ber



ayahnya, Pak Ken. Semula ayahnya menclak untuk menolong. “Nenek itu jahat.
Biar saja dia jatuh masuk jurang,” kata ayahnya geram. “Jangan begitu, Yah. Dia
sudah celaka dan tak berdaya. Kasihan. Ayolah...”Akhirnya hati Pak Ken luluh.
Bersama-sama mereka menarik tubuh Nenek Sombi. Selamatlah nenek itu.
“Terima kasth, Marco. Apa... kamu tidak marah padaku? Aku sudah berbuat
buruk padamu, tapi kamu masih mau menofongku,” Nenek Sombi terfunduk malu.
“Dendam itu tidak ada gunanya, Nek.” “Kamu baik sekali, Marco. Dengan apa
aku harus membalas kebaikanmu?” “Aku tkhlas, tidak mengharap imbalan apa-
apa. Nenek kembalikan saja semua perhiasan milik orang-orang desa ini. Jangan
diulangi lagi perbuatanmu itu.” “Baiklah,” Nenek Sombi memungut sapu
terbangnya yang tadi terlempar. “Tapi, wajahku...” “Oh, tya. Hampir lupa. Imi
obat penawarmya.” Sesaat setelah meminum obat penawar, wajah Marco kembali
seperti semula. Setelah mendapat ijin dari Pak Ken, Marco dan nenek Sombi

segera berangkat.

Pohon Sinar Matahari

D1 puncak sebuah bukit, hiduplah seorang wanita tua miskin bernama
Carrie. Dari depan jendela kamamya, ia melihat sebatang pohon tumbuh di
halaman rumahnya. Bunga-bunga di pohon itu berwama keemasan dan hercahaya
terang sepertt matahari. Para penduduk bukit lalu menamakan pohon Pohon Sinar
Matahari.

Rumah yang ditempati Carrie menycwa dari Tuan Tom. Suatu hari, berita
tentang pohon ttu sampar ke telinga Tuan Tom. la lalu datang ke rumah Carrte
untuk melihat sendiri keindahan Pohon Sinar Matahari. “Indah sekali!™ seru Tuan
Tom. “Akan kusuruh orang memindahkannya ke rumahku segera!” “Oh, tolong
jangan lakukan itu, Tuan!” cegah Carrie. “Kalau Tuan memotong rantingnya
sedikit, lalu menanamnya, ranting itu akan segera tumbuh menjadi pohon vang
sama indahnya dengan milik saya.” “Kau vakin dengan kata-katamu?” tanva Tuan
Tom ragu. “Tentu saja,” jawab Carrie. “Saya membagi-bagikan ranting ke
tetangga di sekitar sin1.” “Apa? Membagi-bagikan ranting? Untuk apa?” teriak

Tuan Tom marah.









terbenam, seluruh rami telah terpintal. Gelondong tersebut akhimya penuh dengan
benang. Bethuska sangat bahapia.

Keesokan harinya Bethuska berangkat lebih awal. Domba-domba tersebut
merumput dan Bethuska menari dengan peri di tengah hari. Lagi-lagl saat
matahari terbenam Behuska sedih karena hanya setengah gelondong yang selesal.
Per1 1tu mengambil rami, menghilang sejenak dan kembali dengan kantong yang
berisi sesuatu yang bercahaya. la berpesan agar tidak mengintip isi kantong itu
sebelum sampai di rumah.

Di tengah jalan Bethuska penasaran, ta pun mengintip isi kantong.
Temyata hanya daun. Ia menangis kecewa dan mengombang-ambingkan kantong
itu sehingga sebagian terjatuh. Sesampainya dirumah Bethuska bercerita pada
ibunya, “Itu peri hutan! seru ibunya. “Kalau kau anak laki-laki mungkin kau tidak
bisa lolos. Tapi peri hutan sering memberi hadiah pada anak perempuan”.
Bethuska kemudian teringat pada kantong vang diberi oleh Pent itu. Ternyata
daun-daun 1tu telah berubah menjadi emas.

Lelaki yang sangat Kehausan

Masalam adalah seorang pemuda desa. Suatu hari ia berkunjung kedesa
temannya yang cukup jauh. Setelah lama berjalan Masalam mulai kehausan. la
berusaha mencari air. Saat hampir putus asa dia menghampiri tiga gubuk.
Ternyata gubuk-gubuk 1tu miliki tiga pertapa.

Masalam mengetuk pintu pertama. Namun sayang pertapa itu tidak bis
memberinya segelas air. Masalam lalu pergi ke gubuk ketiga. Pertapa ini masi
memiliki sedikit air, sayangnya ia sangat kikir.

Dengan putus asa, Masalam melangkah ke gubuk ketiga. Si pertapa ketig
ternvata tidak memiliki air sedikttpun. Bahkan kini 1a sedang sekarat karena tela
berhari-hari tidak makan. Walau demikian ia berjanji akan membawaka
Masalam air. Pertapa ketiga lalu pergi kebelakang rumahnya. [a mulai menggal
lubang bekas mata air vang sudah kering. Semakin lama menggali lubang semakii

parah sakitnya. Tapi usahanva ndak sia-sia. Tak lama kemudian keluvarlal



pancaran air yang deras dari dalam lubang. Pertapa ketiga segera menampung air
itu, dan memberikannya kepada Masalam vang kehausan

Setelah memberikan air itu, pertapa ketiga lalu meninggal dunia.Merasa
merasa bersalah dan sedih. Bahkan tak sampai hati memimun air yang diberikan
padanya. AIr 1tu lalu digunakan untuk membasuh tubuh pertapa ketiga yang penuh
luka. Setelah mengubur sang pertapa, 1a lalu menuangkan sisa air yang sangat

berharga ke tanah. Keanehan tegjadi, sebuah mata air memancar deras dart tanah.
Negeri Kelom

Dahulu ada sebuah negeri namanya Negeri Kelom. Seliurvh rakyatnya
menggunakan kelom sejenis sandal yang terbuat dari kayu. Saat mereka
melangkah kelom-kelom itu  menimbulkan suara vang cukup ramai
tak...tok...tak...tok.... Akan tetapi akhir-akhir ini kegembiraan rakvat negen
Kelom terganggu! Ini gara-gara gerombolan tikus-tikus lapar menyerang negeri
Sunyt Senvap. Rakvat Negeri Kelom gelisah takut kalan negeni mereka diserang.
Namun anehnya tidak satupun tikus yang mengusik ketenteraman negeri Kelom!

Raja Kelom vang bijak segera mengutus menteri untuk menyelidiki kasus
int, Ternyata suara berisik vang ditimbulkan kelom-kelom itulah yang membuat
tikus-tikus lapar itu ketakutan. Mengetahui hal terscbut raja Kclom yang bijak
mengirim prajuritnya untuk membantu rakyat negeni Sunyi Senyap. Suara gaduh
yang ditimbulkan oleh kelom-kelom prajurit kerajaan, membuat tikus-tikus lapar
1tu lan tunggang langgang' Sebagai rasa terimakasih, raja Sunyi Senyap memesan
ratusan kelom untuk di kenakan prajuritnya.

lL.o Sun

Lo Sun seorang anak yang buta. Suatu hari ayahnya mengusimya saat dia
berusai lima tahun. Sebab sabg ayah tidak mampu mebuavainva lagi Lo Sun
meninggaikan rumah dengan di temani Fan, anjing kesayangannya Mereka
mencari nafkah dengan meminta-minta.

Suatu malam Lo Sun bermimpi. Dalam mimpiny pert itu bisa menolong

LoSun. Namun dengan syarat L.o Sun harus berbuat kebajikan. Kalau berbuat baik






apa?” Tanya Oda pada istnnya “Bawakan aku sesuatu vang indah dan yang belum
pernah aku miliki.” Pinta Shino gembira.

Ketika melihat tetangganya melintas di depan rumahnya. Shino langsung
membicakan kekurangan si tetangga pada suaminya. “Lihat, tetangga kita itu.
Wajahnya buruk dan jerawatan. Tapt anchnya suaminya selalu memuyji kecantikan
1strinya pada tetangga-tetangga lain. “Oda hanya tersenyum menanggap! ucapan
istrinya. Namun lagi-lagi istrinva membicarakan kekurangan orang lain lagi di
depannya, “Suamiku, kau tahu kan istri tetangga kita di ujung desa? Istrinya
memang cantik, tapi sayang jalannya pincang.” Lagi-lagi Oda hanya tersenyum
kecil. Namun sebenamya ia berharap suatu saat bisa merubah tabiat buruk istrinya.

Setelah berdagang beberapa hart di kota, Oda jalan-jalan di sebuah pasar
vang sangat ramar. Oda sedang mencari oleh-oleh untuk istrinya. Setelah cukup
lama mencan, Oda akhirnya menemukan benda yang aneh. Benda itu sangat
berkilau di tengahnya bingkainya terbuat dar tembaga. Begitu Oda mengangkat
benda itu persis di depan wajahnya, alangkah terkejuinva ia. Ia melihat seraut
wajah di dalamnya. Wajah itu sangat mirip dengan dirinya. Pada masa 1tu, cermin
memang belum terlalu dikenal. Apalagi oleh orang-orang desa. Akhimya Oda
memutuskan mcmbelinya. Begitu melihat suaminya pulang, Shino penasaran
ingin tahu oleh-oleh vang dibawa suaminya. “Istriku aku membawakan oleh-oleh
indah” (Oda memberikan cermin vyang telah dibungkus dengan rapi. Shino
membuka hadiah dari suaminya dengan tidak sabar. la terkejut melihat benda
berkilau berbingkai tembaga itu. “Apa 1m?” tanya Shino heran. “Benda itu
namanya cermin, Coba kau lihat persis di depan wajahmu.” Perintah Oda tak
sabar ingin melihat reaksi Shino. Shino mengangkat benda bernama cermin ilu
persis  di depan wajahnya. Tiba-tiba saja Shino menjerit ketakutan. la
melemparkan cermin itu. “Benda itu berhantu!” jertnva. “Benda itu tidak
berhantu.” Oda berusaha menjelaskan. “Tapi
buruk di sana!” Oda hanya tertawa gehi “Der
wajah kita sendirt. Jadi wajah vang kau lik
sendiri.” Setelah cukup lama memandang w

suaminya. “Jadi seperti inikah wajahku ya









timbullah akal liciknya. “kenapa diam? Tanya Merak tak sabar. “Aku diam
karena akulah vang kau cart,’kata Bongarangsang berbohong. Merak lemas
mendengar perkataan. “Indah kabar dan pada rupa,”keluh merak, Akan tetapi
karena sudah mniatnya untuk memkah, akhimya merak menikah dengan
Bongarangsang yang disangkanya Santoana.

Waktupun berlalu akhimya pasangan ini mempunyai anak. Merak dan
Bongrangsang bemiat untuk mengadakan pesta besar, dan semua burung pun
diundang. Ketika acara gunting hulu untuk selamatan bayi burung akan di mulai,
berkatalah ketua adaat, “Tunggu sebentar, Santoana belum datang.” Mendengar
kata ketua adat itu, seketika wajah Merak berubah merah. Ia .sangat marah kepada
suaminya yang telah berbohong. Tiba-tiba Merak terbang meninggalkan
keramaian perta. Hatimya sakit tak terkita. Ia tak menyangka kalau selama ini dia
sudah dibohongt.

Tabih yang Tamak

Tabily Sun Dok terkenal ahli meramu obat obatan yang mujarab. Somua
orang di daerahnya mengenalnya. Berbagai macam penyakit bisa ia sembuhkan.
Akan tetapi, sayangnva tabib Sun Dok juga terkenal sangat tidak ramah. Ia selalu
meminta imbalan mahal, sekalipun pastennya orang miskin.

Suatu kali, datanglah seorang 1bu dengan menggendong anaknya vang
sakit keras. Ibu itu tampak kumuh dan miskin. Tabib Sun Dok memeriksa anak 1tu
dengan ragu-ragu. Ia khawatir kalau ibu yang tampak miskin itu tidak sanggup
membayar. Setelah memeriksa dan membuat ramuan untuk si anak, tabib Sun Dok
menunggu bayaran dari si ibu.

“Tuan Tabib, saya mcmbuat scndin kantung mni,” kata 1bu 1tu sambl
menyodorkan sebuah kantung cantik terbuat dari sutera. “Saya mohon, Tuan
Tabib mau menerimanva, sebagai bayaran untuk pemeriksaan dan ramuan obat
untuk anak sava ini.”Sambil menggoyangkan kepala, tabib Sun Dok berkata ketus,
“Saya tidak biasa dibayar dengan barang. Bayarlah dengan vang!™ “Tap1. ..
kantung ini bagus, Tuan,” ucap si ibu lagi.“Sudah saya katakan, saya tidak
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menerima bayaran dengan barang'” bentak sang tabib. “Saya takut kalau pasien-

pasien tain mengikuti caramu. Bayarlah dengan vang!” Mungkin istr1 Tuan Tabib



Chandur berbuat curang. Diam-diam 12 membuka pabnk selendang di rumahnya.
Karena selendang pabriknya kalah bersaing dengan buatan Nyi Ramya, Pak
Chandur sengaja membuat Ny1 Ramya bangkrut. Bahkan, Pak Chandur menyogok
para tengkulak di pasar agar tak membeli selendang Nyi Ramya. Mereka kemudia
memutuskan untuk menjual dann rumah ke rumah. Setelah jalan seharian,
Arumsari dan ibunya istirahat di pinggir sebuah telaga. Tapi tiba-tiba datang angin
kencang menghamburkan tumpukan selendang mereka. Begitu angin berhenti,
Arumsan melihat ibunya menitikkan air mata. Arumsari segera terjun ke telaga
mengumpulkan sebagian selendang yang tercebur. Sementara Nyl Ramya sambil
menghapus air matanya mengumpulkan selendang vang di darat. Saat mereka
mengumpulkan selendang tiba-tiba datang dua prajurit istana mendekati mereka,
“Maaf, apakab kalian vang membuat selendang im? Jika benar, Ratu Andinita
ingin bertemu kalian,” kala salali seorang prajurit sambil membawa selendang.
Nwvi Ramya dan Armmsari mengakui selendang itu karya mereka. “Jadi kalian
vang membuat selendang-selendang indah im” Alkn akan membeli cemnamnim
Bahkan, aku akan mengangkat kalian jadi pen

kemudian. Betapa bahagianya Arumsari dan

memintal selendang itu tak sia-sia. Yang lebih 1

jeratan utang Pak Dulara.

Santoana

Pada zaman dahulu di Pulau Jawa hidup
Mecrak. Meiah cantik ini mendengar kabar
Sumabawa terdapat burung vang gagah bema
merak mendengar kabar 1tu merak akhirnya men
Bcberapa pulau pun telah dilewati oleh Merak.
ia pyjak. Merak melangkah dengan gemular du
mengitari pantai bertemulah dengan burung
Mcrak menceritakan maksud kedatangannya ke

tentang Santoana. Bongarangsanga sangat terpe






masak. Dengan suara pelan, Plobi menjawab, “Ya.” “Lalu apa yang membuatmu
sakit hati?”” Kurcaci Bijak bertanya pula pada vang lain. Semua tak mampu
menjawab. “Janganlah menganggap Zowzee mengejek. Ia hanya mengatakan apa
adanya dini kalian. Sekarang semua saling berhadapan. Ejeklah teman kalian,
seperti Zowzee mengejek kalian. Bagi vang diejek, jangan menangis ataupun
marah. Tertawalah keras-keras sambil berkata, ‘va kamu memang benar!’

Maka, bersama-sama mereka saling mengejek lalu menjawab sambil
tertawa. Setelah merasa terbiasa, mereka pun pulang Keesokan hannya, Pneto
bertemu Zowzee. Kurcaci besar itu segera mengejek. “Kakimu kecil sekali seperti
lidi, ha ha ha. Kalau aku kehilangan sapu, aku bisa menyapu halaman dengan
kakimu. Hé ha ha..” Pneto ingin marah, namun ingat nasihat Kurcaci Bijak. la
pun scecra tertawa. Lebih kencang darni suara tawa Zowzee. “Ha ha ha... kamu
henar. Kakiku memang kecil sekali seperti lidi, Bila sapumu hilang, can sajn
kakiku. Ha ha ha...” Demikianlah yang terjadi. Setiap kalt Zowzee mengejek,
‘mercka akan mengakut gjuhan itu sanidnl leilawa  Zoweee hean sekall, Kint ddak
ada lagi kurcaci yang marah atau menangis karena sakit hati. Mengejek pun jadi
tidak menyenangkan lagi. Tak berapa lama, ia memutuskan untuk pergi

Sepeninggal Zowzee, seluruh penghuni Negeri Kurcaci bersorak gembira.

Mengapa Beo Selalu Menirukan Suara

Dahulu kata, hewan-hewan di hutan dapat berbicara seperti manusia,
Pada suatu hari ibu Pen penjaga hutan mengumpul
“Sang pencipta telah menciptakan makhluk vang b
diperintahkan untuk mencari bahasa dan suara ban
minggu. Kalian akan berkumpul disini. MAka pula
rumah-masing-masing. Hari demi hari mereka sibu

“Aouuum,” kata singa mecmamerkan suar
mendengarmya. Namun st Beo matah menrtawakan
gigi,"cetus Beo terbahak-bahak.

Begitulah hari demi hari semua sibuk mei

usil menertawakan suara.















Nenek Sthir Put Keriput. “Kalan kau tidak percaya, coba saja usap sabun 1tu pada
tubuhimu,” ucap Ratu Rea melembut. Nek Put Keriput mulai mengusap-usapkan
sabun ajaib itu di tangan dan wajahnva. Beberapa saat kemudian, sesuatu yang
mengertikan terjadi. Tubuh Nenek Put Keriput tiba-tiba menjad: semakin kertput.
Malah kemudian menciut... “Tolong. .. tolong... tolong... Ratuuu. ..

Ampuuun... 7 jerit Nenek Put Keriput. Bentuk tubuhnya sekarang seperti tisu
yang diremas-remas. Hati Ratu Rea menjad: iba. la lalu mengayunkan jan
telunjuknya. “Tenanglah. Tubuhmu akan perlahan-lahan kembali ke bentuk
semula. Asal kau mau berbuat baik dengan tulus,” kata Ratu Rea.

Dengan perasaan malu Nenek Put Keriput pun pergi meninggatkan aula istana.

NMutlara Biru

Sugah hampir tujuh minggu Raja Aruba sakit keras. Penyakitnya aneh
thlgk hisa hergerale dan dar odutee banya keliac kata-kata, “Maa(kan
aku....maatkan aku...” Semua penghunt Istana bingung, sudah banyak tabib dan
orang pintar vang mengobatinya namun raja tak kunjung sembuh. Suvatu han
datanglah Tilo s1 pencan kayu menghadap raja Aruba. “Ampun yang mulia ada
seorang pertapa di Gua Hitan. Saya yakin ia bisa menyembuhkan sang raja,” kata
Tilo. Mendengar itu Pangeran Gagah Aruipadwipa dan dua orang pengawalnya
berangkat. “Pengeran, carilah sebuah kerang biru di laut Derasiba. Ambil
mutiaranya dan masukkan kedalam air minum raja. Ait akan berubah menjadi
bitu.Tapt ingat hanva dengan sentuhan tangan orang yang terantaya, air bitu itu
akan berubah menjadi putith dan bisa menyembuhkan raja.

Sribanva di istana, pangeran mulai membuat pengumuman ke3pada
takyatnva untuk mencati mutiara. Setelah ketemu mutiara biru itu lalu dibawa ke
istana dan segera di larutkan kedalam anr Akan tetapi semua orang di istana
bingung ait itu belum berubah menjadi putth. Oleh usul salang seotang istana
akhitnya ait ttu diobawa keluat agat semau rakvar dapat menyaentuhnva.Satu
demi saru semua rakyat menyentuh air 1tu. Hingga kemuian air ttu berubah

menjadi putih di tangan Tilo.Pangeran kemudian mengajak Tilo masuk keistana


















Dewa Hwan “Tapi karena kamu sudah meminta hadiah mibk Dewi Matahar,
hadiahmu akan diberikan kepada Dewi Matahari,” kata Dewa Bumi.

Dewr Langit dan Dewa Bumi memberikan sebuah bingkisan kepada Dewt
Matahari. Ternvata, isinya sebuah jubah juga. Jubah yang ini sepintas berwarna
kuning  keemasan.  Namun  warnanya  berubah  sepanjang  harn.
la segera mengenakan jubah wama-wami yang kini telah menjadi miliknya.
Namun saat jubah wama-wami Dewa Hujan di kenakan, wama indahnva segera
sima. Ternyata jubah 1tu memancarkan suasana hati yang mengenakannva. Dewi
Matahan sangat menyukai jubah barunya. Setiap pagi ia bangun dan mengenakan
Jubahnya yang berwama kuning keemasan itu. Sementara itu, warna jubah Dewa

hujan kadang kelabu.

Bila Raja Tidak Ada

Di pagi buta di istana terjadi keributan kecil sebab Raila Dampar
menghilang.  Semua petinggr istana kebingungan.Di  sebuah kampong
kccil,seorang penggembara miskin smggah di gubuk reot. Bajunya kotor dan
compang-camping. “Boleh aku beristirahat di halaman rumahmu?” tanya
penggembara. “Kenapa anakmu menagis? Tanya penggembara Itu lagt. “Anakku
sedang iapar. Sementara makanan belum matang. “Apa yang sednga kau masak?”
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“Umbi Payau” “Bukankah itu umbi beracun?’pengembara terkejut. “Aku
tidak punya uang untuk membeli beras. Umbi itu direbus selama tiga hari untuk
menghilangkan racunnya. Kemudian saat hendak pamit “Ambillah vang ini untuk
membeli beras,”kata pengembara menyerahkan pundt uangnya. Penggembarapun
meneruskan perjalanan ke kota.

Tak lama kemudian tampak iring-iringan kuda para pejabat kerajaan.
*“ Hendak kemana iring tringan itu?” tanya pengembara pada orang yang bcrada

disebelahnya. “Mereka hendak menghadin pesta di rumah saudagar kava.”jawab

orang ttu.



Di tengah malam yang buta saat semua terfelap seekor kuda melesat
menuju ke istana. Pagi harinya, di istana tengah mencekam sebab Raja sedang
murka. Seliruh menteri, petinggi kerajaan dikumpulkan.

“Aku sangat kecewa dengan kalian semua. Kalian telah membohongi aku,
bahkan kepada rakyat! Menteri kescjahteraan bagaimana bisa begitu banyak
geladangan di negen ini? tanya Raja Dampar tiba-tiba. |

Mereka para pemalas yang tidak bekerja,”jawab sang menteri gugup.
“Harusnya kau buat mereka giat bekerja!” Itu tudasmu menciptakan lapangan
kerja

Mentert Pertanian, kenapa beras begitu mahal? bukanlah hastl pertanian
begitu melimpah di negeri im? Kemana larinya bahan makanan itu? Kenapa masth
banvak rakyat yang kelaparan?” Tanya raja Dampar bertubi-tubi.

“Dan jungun lwhon angeup eku  tduk  twh
menghambur-hamburkan  uang rakvat untuk  be
mempermalukan aku!™ Dan akhimya semu menteri dan |
berhentikan dan di penjara. Kemudian diganti dengan r
baru.

Heti Si Avam Betina

Pagi itu matahari bersinar cerah. Tiba-riba terder
dari dalam rumah, “Telur kotak! Aku tidak bisa melete
telur bundar!” Bu Brown menjawab, “Itu milik st Heti. H
Dan itulah akibatnya, telumya menjad: kotak.™ Na
terdengar suara Heti Petok-perok hik hikss petok hikss

Saat senja tiba, Pak Brown duduk di beranda san
teh heti sedang mengais-ngais mengais mencari cacing
mematuk. la mendengar ucapan Pak Brown pada Bu
binatang mereka pasti butuh istirahat. Butuh liburan, kat
membersihkan kandang ayvam. Mengganti jerami-jeran
kandangnya segar kembali. Heti pasti akan merasa s

merasa tenang dan nyaman. Dan pasti akan melupakan ce









saat hendak memancing 12 melihat seekor ikan menggelepar di dekat sungai. Bao
Lee sepgera menangkapnya. Melihat ikan 1tu timbul rasa kasthan di hait Bao Lee.
Ia lalu melepaskannva. “Bao Lee aku adalah keturunan dewa ikan. Sebagai tanda
terrmakasih, aku akan mengabulkan permintaanmu. Tapi Kau harus melakukan
tiga kebajikan dahulu sebelum matahari terbenam, barulah aku akan mengabulkan
tiga permohonanmu’™

Dalam perjalanan pulang, Bao Lee menemukan anak burung vang jatuh
dari sarangnya. Ternyata sarang burung ada di dahan pohon vang tinggi. Dengan
susah payah Bao Lee mengembalikan anak burung itu hingga tangan dan kakinya
lecet-lecet. Sampai dirumah sambil mengobati lukanya Bao l.ee memikirkan
kebajikan yang harus dilakukan. “Lee persediaan kayu bakar kita habis. Tolong
carl kayu bakar di hutan” pinta Ibunva. Bao Lee akhirnya pergi kehutan. Tak lama
kemudian kayu dan ranting-ranting telah terhumpul. Fetika akan pulune Bao Lew
melihat Kakek Lao yang sudah sangat tua memikul seikat kavu ranting kering.
Jalannya tertatih-tatih dan pelan. Bao lLee merasa 1ba dan langsung mcnawarkan
bantuan. Bao Lee kemudian mengantar Kakek itu kemudian pulang kerumahnya
sendirl.

Saat tiba di rumah Bao Lee baru tiba-tiba terdengar gemuruh di rumahnya.
Tiba-tiba 1kan 1tu datang “Sekarang apa permohonanmu? lanjut suara itu. =~ Aku
mgin agar aku dan ibuku tidak miskin lagi”. Baiklah! jawab suara itu. “esok pagi
dibelakang rumahmu akan ada sebuah kolam ikan yang isinva beratus-ratus ikan.
Kalau kau ambii jumlal

dan tbunya tidak pernat

“Kaak Kakak
adikku, menarik tangan
menghampiri Pak Kard
Memang mirip kuskus t
tua. Kepala dan punggu
Pak Kardi. “Gangkrang,






Aditia, adiknya bemama Pangeran Adiguna. Keduanya sangat rukun. Kedvanya
juga terkenal baik hati seperti ayahnya.

Pada suatu han, Pangeran Aditia bersama para prajurit mengadakan
perburuan di hutan. Setelah menunggu cukup lama, munculnya seckor harimau.
Pangeran Aditia, mengendap-endap ingin menyerang harimau. Namun sialnya,
sang harimau lebih dulu menerkam Pangeran Aditia. Pangeran Aditia terluka
parah dan malang luka pada kedua kaki Pangeran tidak bisa disembuhkan.
Pangeran Aditia tidak dapat berjalan lagi. Peristiwa ini membuat keluarga
kerajaan sedih. Pangeran Aditia adalah putera mahkota yang akan meneruskan
tahta Raja Widura namun kaki Pangeran Aditia tetap cacat. Suatu hari, Pangerar
Aditia minta diantar ke taman istana. Pangeran Aditia mengamati tingkah laku
hewan yang lucu-lucu. Perhatiannya tertarik pada seekor ayam yang mengerami
telur-telur itk Ttik itn rela telivmyn dierami ayam, karena tidak mampn
mengerami telumya sendiri. Kejadian ini membernkan pelajaran berharga pada
dirinya.

Pangeran Aditia merasa tidak mampu menjadi raja. Setelah mantap,
Pangeran Aditia menghadap Raja Widura. “Ayahanda, ananda menemukan
Jawaban untuk penerus tahta,” katanya hati-hati. “Apa jawaban itu, Aditia?”
“Ampun Ayahanda. Ananda merasa tidak mampu memimpin kerajaan. Hamba
ingin menyerahkan tahta kepada adik Adiguna. Ia sangat cakap dan mampu. Say
ikhlas, Ayah,” kata Pangeran Aditia terbata-bata. Raja Widura sangat terharu. Ji
Pangeran Aditia rela menyerahkan tahta atas kehendak sendiri, berarti masalah

kerajaan Jayakartika sudah selesar.

Memancing

Hari Minggu Fiko digjak ayahnya untuk mcmancuy ke sungar Pelan
Tempatnya sejuk udaranya bersih. Ketika berdin memancing di tepi sungai
samping Fiko, ayah Fiko tersenyum kecil. “Memancing itu sangat berguna, Scli
asyik kalau berhasii mendapat ikan, memancing mengajarkan kita untuk saba

kata ayah Fiko kepada Fiko. Dan han itu kesabaran mereka benar-benar dn






karena ayahku,” jawab Peter. “Avah anda... Apa yang telah diajarkan Ayah
anda?” tanya s1 pedagang.

“Ayahku dulu seorang saudagar kava. Namun karena kurang hati-hati, ia
akhirnya bangkrut. Setiap malam berjudi dan mabuk-mabukan, sampai akhirnya
ibuku meninggal karena sedih. ”Sejal-: itu aku bertekad tidak akan seperti ayahku.
Aku harus jadi saudagar kaya yang baik dan sayang pada keluarga. Aku tak
pernah berjud: dan mabuk-mabukan seperti ayahku,” lanjut Peter. Pedagang muda
itu mengangguk mengerti. Ia telah mendapatkan pelajaran berharga tentang
kesuksesan seorang saudagar.

“Hmm... boleh saya tahu nama ayah anda?” tanya si pedagang. “la
bernama Ferdi. Sewaktu memasuk kota, ia terkejut ketika melihat sosok pria tua
yang sedang. Tak Jama kemudian, pria tua itu pun ambruk tak sadarkan din.
I'cdagang muda itu pun mcnolongnva. “Terime kesth eneck mudse,” katunya.
“Mankah kan membhelikanku minuman?” ujar pria tua ttu. “Waduh, untuk apa?
Bapak sudah payah sehall. Kenapa masih mau minum-minuman keras’” tanyanya
heran, “Imi semua karena ayahku,” kata pria tua vang ternvata adalah Felix.”Apa
yang dilakukan ayah anda sampai anda sepertt imi di har lua?” tanyu s1 pedagang
muda penasaran.“Avahku dulu seorang saudagar kaya. Namun karena kurang
hati-hati ia akhirnya bangkrut. Setiap malam 1a begudi dan mabuk-mabukan,
sampai akhimya ibuku meninggal karena sedih.” Pedagang muda itu terkejut.
Cerita im mirip sekali dengan cerita saudagar sukses di negeri tetangga. “Sejak itu
aku bertekad akan seperti ayahku. Berjudi dan mabuk-mabukan sepanjang
hidupku,” lanjut Felix. “Siapa nama ayah anda, Pak?” tanya pedagang muda itu
penasaran. la bernama Ferdi. Pedagang muda itn tercenpgang  Ayah lelaki tua
pemabuk i, ternyata sama dengan ayah saudagar sukses yang ditemuinya. Si
pedagang muda kim sadar. Hidup adalah pilthan. Baik atau buruk. Kaya atau

miskin... Semuanya tergantung pada pilihan kita sendirt.
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